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Abstrak  
Penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk menghasilkan produk berupa judul 
lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis STEM (Science Technology Engineering 
Mathematics) dengan pendekatan Inkuiri pada materi suhu dan perubahannya di sekolah 
menengah pertama (SMP). Adapun yang menjadi latar belakang penelitian ini adalah 
kurangnya konsep pemahaman peserta didik terhdapat materi suhu dan perubahannya. 
Tahapan pengembangan LKPD ini meliputi: tahapan analisi potensi dan masalah, 
pengumpulan data, desain produk, validasi desain, perbaikan desain, uji coba produk dan 
revisi produk. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi 
dan kuesioner. LKPD yang dikembangkan telah divalidasi oleh ahli materi dan media, 
serta diuji cobakan secara terbatas pada peserta didik di kelas VII SMP di kota Pontianak. 
Hasil uji coba pengembangan LKPD berbasis STEM (Science Technology Engineering 
Mathematics) dengan pendekatan Inkuiri kepada para ahli diperoleh nilai 85,34% untuk 
ahli materi, 84,48% untuk ahli media dan nilai 95,49% untuk guru SMP. Hasil uji coba 
peserta didik diperoleh nilai 94,5%. Berdasarkan data tersebut LKPD ini termasuk ke 
dalam kategori “sangat Baik” sehingga layak untuk digunakan dalam pembelajaran IPA 
untuk materi suhu dan perubahannya di sekolah menengah pertama. Produk ini dapat 
dimanfaatkan oleh peserta didik sebagai salah satu sumber belajar dalam memahami 
konsep suhu dan perubahannya.  
 

Kata kunci: LKPD, STEM, Inkuiri, Suhu dan Perubahannya  

 
Pendahuluan  
Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang berlaku dalam sistem pendidikan di Indonesia. 
Kurikulum ini menekankan pada proses pembelajaran yang menggunakan pendekatan 
saintifik, yaitu pendekatan pembelajaran yang berfokus pada pema haman konsep peserta 
didik dalam hal mengenal dan memahami berbagai informasi yang diperolah melalui 
kegiatan ilmiah. Informasi-informasi yang didapat bisa berasal dari mana saja, tidak hanya 
bergantung pada pengajar atau guru (Misbah dalam Mahjatia et al., 2020). Kurikulum 
2013 memiliki tujuan yaitu meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia melalui 
pengembangan sumber daya manusia, dengan adanya pengembangan tersebut maka 
peradaban bangsa Indonesia akan semakin maju. Karena kualitas pendidikan di Inodensia 
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saat ini masih tergolong rendah. Hal ini dibuktikan dari hasil PISA yang menyatakan 
bahwa pada tahun 2018 Indonesia menempati urutan ke-72 dari 77 negara pada kategori 
nilai rata-rata Sains dan Matematika (Kurnia dalam Pratiwi & Apriyanto; 2021). Sehingga 
diperlukan pemecahan masalah untuk meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia agar 
dapat tercipta sumber daya manusia yang berkualitas terutama pada abad 21 ini.  

Pembelajaran di abad 21 ini dilaksanakan tidak hanya fokus untuk meningkatkan 
pengetahuan saja tetapi juga fokus dalam meningkatkan keterampilan berpikir peserta 
didik. Adapun keterampiran tersebut yaitu, keterampilan berpikir kreatif (creative thinking), 
berpikir kritis (critical thinking), berkomunikasi (communication), dan berkerjasama 
(collaboration) atau yang biasa dikenal dengan keterampilan 4C (Redhana dalam Nabilah 
& Nana, 2020). Fokus pada pengembangan keterampiran 4C merupakan kegiatan yang 
sangat penting dalam proses pembelajaran, karena keterampilan tersebut dapat berguna 
dalam menghadapi masalah kehidupan bangsa dan negara.  

Mengingat pentingnya keterampilan-keterampilan tersebut, maka diperlukan upaya 
agar dapat mengambangkan keterampilan tersebut yaitu dengan memprioritaskan 
pembelajaran yang menunjang peserta didik untuk dapat mengembangkan keterampilan 
4C seperti Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Mata pelajaran IPA merupakan mata pelajaran 
yang berkaitan langsung dengan alam sekitar dan kelangsungan hidup manusia, sehingga 
mata pelajaran ini perlu diberikan pada semua jenjang pendidikan, dari mulai tingkat dasar 
sampai tingkat atas, bahkan sampai perguruan tinggi. Pembelajaran IPA dibelajarkan 
sebagai wahana untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari, serta 
menumbuhkan kemampuan berpikir dan bersikap ilmiah. Siswa dituntut untuk memahami 
dan memaknai ilmu yang didapat untuk memecahkan dan menyikapi fenomena dan 
kejadian alam secara kritis dan ilmiah (Hidayaturrohman et al., 2017). Serta pembelajaran 
IPA memiliki perananan yang sangat penting dalam kemajuan IPTEK yang begitu cepat 
(Ridwanulloh et al., 2016).  

Dalam mengajarakan pembelajaran IPA di sekolah, guru dapat menggunakan 
beberapa model pembelajaran. Salah satu model pembelajaran tersebut adalah model 
pembelajaran STEM (Science, Technology, Engineering, Mathematics). Model 
pembelajaran ini merupakan cara yang dapat digunakan oleh guru dalam penyampaian 
materi yang dapat membantu mengembangkan pengetahuan berpikir peserta didik yang 
dapat diterapkan di kehidupan nyata (Mahjatia et al., 2020). Model pembelajaran ini juga 
dapat membantu peserta didik dalam menyelesaikan masalah yang terkait dengan dunia 
nyata, mengajukan pertanyaan dengan bertanya dan memeriksa lingkungan melalui 
penyelidikan. Berdasarkan definisi di atas, STEM adalah pendekatan berbasis desain 
rekayasa yang secara sengaja mengintegrasikan isi dan proses disiplin STEM dan dapat 
memperluas konsepnya untuk diintegrasikan dengan mata pelajaran sekolah lainnya 
untuk mengembangkan kreativitas peserta didik melalui proses pemecahan masalah 
dalam kehidupan sehari-hari (Hamidah, 2020). Untuk merancang kegiatan-kegiatan pada 
pembelajaran IPA dengan basis STEM (Science, Technology, Engineering, Mathematics) 
di perlukan bahan ajar berupa lembar kerja peserta didik untuk mendukung basis tersebut.  

Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang dapat digunakan untuk membantu 
guru dalam melaksanakan proses kegiatan belajar mengajar (Wirdani, et al., 2019). Salah 
satu bahan ajar yang dapat digunakan oleh guru yaitu lembar kerja peserta didik (LKPD) 
atau dahulu lebih dikenal dengan sebutan lembar kerja siswa (LKS). Penggunaan LKPD 
masih banyak digunakan oleh sekolah dan peserta didik pada proses pembelajaran. LKPD 
yang digunakan haruslah LKPD yang berkualitas dan bermutu bagus, karena dalam 
kurikulum 2013 peserta didik dituntut untuk aktif dan dapat bekerja secara mandiri. Sarana 
yang tepat sebagai pendukung bagi peserta didik untuk dapat aktif dan mandiri dalam 
pembelajaran adalah lembar kerja peserta didik (LKPD) (Wirdani, et al., 2019). Untuk 
membuat LKPD yang efektif dan efesien juga diperlukan sebuah inovasi yang membuat 
LKPD tersebut dapat meningkatkan pemahaman dari peserta didik di dalam memahami 
materi yang sedang dipelajari. Salah satu cara agar peserta didik dapat memahami 
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konsep materi pembelajaran adalah dengan mengaitkan materi tersebut ke dalam dunia 
nyata dengan pengetahuan yang sudah mereka dapatkan sebelumnya (Qomariyah & 
Rohayati, 2018). Lembar kerja peserta didik dengan basis STEM (Science, Technology, 
Engineering, Mathematics) dapat membantu peserta didik untuk memahami konsep materi 
pembelajaran dan peserta didik juga dapat mengaitkan informasi yang didapat dengan 
kehidupan sehari-hari. Karena LKPD dengan basis ini dirancang khusus agar peserta didik 
dapat memaknai pembelajaran dengan baik. Namun, dalam proses kegiatan 
pembelajaran di sekolah khususnya di sekolah menengah pertama, peneliti menemukan 
fakta bahwa guru belum menggunakan LKPD yang berbasis Science, Technology, 
Engineering, Mathematics (STEM) hal ini dapat dibuktikan melalui hasil wawancara 
terhadap guru di sekolah menengah pertama (SMP)  

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru IPA di SMP Pontianak, 
diketahui bahwa LKPD yang digunakan sudah mengarah pada kegiatan ilmiah, namun 
masih terbatas dan belum menunjukan berbasis Science, Technology, Engineering, 
Mathematics (STEM) dalam menciptakan proses pembelajaran yang memungkinkan 
adanya kesempatan untuk siswa berperan aktif dalam pembelajaran yaitu, dengan rasa 
ingin tahu untuk menemukan sesuatu yang baru dengan kata lain siswa dituntut untuk 
lebih aktif lagi menemukan hal-hal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Selain 
itu, Guru juga mengungkapkan bahwa salah satu materi yang sulit diajarkan pada 
pembelajaran IPA khusunya materi Fisika untuk subtema pembelajaran suhu dan 
perubahannya. Peserta didik kurang memahami konsep tentang suhu dan perubahannya. 
Dalam hal ini guru hendaknya menggunakan pendekatan pembelajaran yang dapat 
menciptakan suasana belajar-mengajar yang kondusif yang mendorong siswa untuk aktif 
bertanya, aktif berpendapat, membangun gagasan, dan melakukan kegiatan yang dapat 
memberikan pengalaman langsung sehingga belajar merupakan proses aktif siswa dalam 
membangun pengetahuannya sendiri. Sehingga, dengan menggunakan pendekatan 
pembelajaran yang efektif dan kreatif maka siswa dapat memahami konsep suhu dan 
perubahannya. Adapun pendekatan pembelajaran yang dapat digunakan dalam 
mengajarkan siswa untuk memahami konsep suhu dan perubahannya adalah pendekatan 
inkuiri. Pendekatan inkuiri membantu peserta didik menemukan konsep-konsep 
pembelajaran dan konsep tersebut di jadikan pengalaman belajar yang dapat di ingat 
peserta didik dalam waktu yang lama (Nurmayani et al., 2018) Selain itu, Pembelajaran 
inkuiri merupakan suatu pembelajaran yang menekankan pada penemuan yang 
diharapkan siswa dapat memecahkan masalah kritis dan mencari solusi dengan kreatif 
(Widhy, 2016).  

Berdasarkan masalah pembelajaran di atas maka diperlukan suatu solusi yaitu 
guru melakukan inovasi dalam pembelajaran. Adapaun inovasi tersebut berupa 
penggunaan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis Science, Technology, 
Engineering, and Mathematics (STEM) dengan pendekatan inkuiri pada pembelajaran IPA 
untuk materi suhu dan perubahannya di sekolah menengah pertama (SMP).  
Hal tersebut diperkuat oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Firdaus & Wilujeng pada 
tahun 2018 yang berhasil membuktikan bahwa LKPD yang mengacu pada model inkuiri 
memberikan pengaruh yang cukup tinggi terhadap kenaikan tingkat keterampilan berpikir 
kritis peserta didik. Selaras dengan hasil penemuan tersebut, Puspita & Jatmiko pada 
tahun 2013 (dalam Nurhudayah et al., 2016) mengungkapkan hasil yang sama, bahwa 
ada terjadi peningkatan keterampilan berpikir kritis setelah diterapkan pembelajaran 
inkuiri. Penelitian yang lain yang dilakukan oleh Lestari, Astuti, & Darsono pada tahun 
2018, menunjukkan bahwa implementasi LKPD dengan memasukkan unsur STEM 
didalamnya dapat menumbuhkan keterampilan berpikir kritis peserta didik dan 
keterampilan berpikir kreatif. Penelitian yang dilakukan oleh Halim Simatupang, Andika 
Sianturi tahun 2019, dengan judul Pengembangan LKPD Berbasis pendekatan Science, 
Technology, Engineering, and Mathematics (STEM) untuk mengembangkan keterampilan 
berpikir kritis pada siswa, hasil penelitian menunjukkan bahwa perancangan LKPD 
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berbasis pendekatan STEM berdasarkan penilaian ahli materi diperoleh persentase rata-
rata 94,64% dengan kriteria layak, penilaian ahli pembelajaran diperoleh persentase rata-
rata 75% dengan kriteria layak, penilaian ahli desain diperoleh persentase rata-rata 
76,78%. Berdasarkan hasil- hasil penelitian terdahulu didapatkan bahwa belum ada 
peneliti yang mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan berbasis 
STEM (Science, Technology, Engineering, Mathematics) dengan konten pendekatan 
inkuiri pada materi suhu dan perubahannya untuk mengembangkan pemahaman konsep 
peserta didik.  

Berdasarkan pemaparan di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan mengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) SMP berbasis STEM 
(Science Technology Engineering Mathematics) dengan konten pendekatan Inkuiri pada 
materi suhu dan perubahannya untuk meningkatkan pemahaman konsep peserta didik.  

 
Metode Penelitian  

Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian dan pengembangan atau 
Research and Developmen (R&D) dengan menggunakan model pengembangan Borg and 
Gall yang dimodifikasi oleh Sugiyono. Model ini memiliki sepuluh langkah yaitu; 1) potensi 
dan masalah 2) pengumpulan data 3) desain produk 4) validasi desain 5) perbaikan 
desain 6) uji coba produk 7) revisi produk 8) uji coba pemakaian 9) revisi produk 10) 
produksi masal (Sugiyono: 2015). Namun, pada penenlitian ini, peneliti membatasi 
langkah-langkah dari 10 langkah menjadi 7 langkah.  

Teknik pengumulan data menggunakan teknik observasi, wawancara, dan angket 
(kuesioner). Observasi dilakukan untuk mengetahui proses pembelajaran serta masalah 
yang terjadi dikelas, kemudian dilanjutkan dengan kegiatan wawancara yang dilakukan 
kepada guru dan peserta didik sekolah menengah pertama dengan tujuan untuk 
menganalisi kebutuhan peserta didik. Sedangkan, untuk kuesioner, peneliti membuat kisi-
kisi yang meliputi indikator penilaian ahli materi, penilaian ahli media dan penilaian uji 
coba dari peserta didik.  

Jenis data untuk penelitian ini adalah data kualitatif dan data kuantitatif. Pada data 
kualitatif diperoleh dari hasil saran dan kritikan yang membangun oleh para ahli, 
sedangkan untuk data kuantitatif dihasilkan dari skor penilaian para ahli dengan mengacu 
pada skala nilai (Tabel 1) dan skor uji coba peserta didik secara terbatas dengan mengacu 
pada skala Guttman (Tabel 2). 
 

Tabel 1. Skala Nilai 

Skor Kategori 

4 Sangat Baik 
3 Baik 
2 Kurang Baik 

  1  Sangat Kurang  

 

 

Tabel 2. Skala Guttman 

Jawaban Skor 

Ya 1 
  Tidak  0  

Teknik analisis data penelitian ini menggunakan teknis analisis data kualitatif dan 
teknik analisis data kuantitatif. Untuk menganalisi data kualitatif yang didapatkan dari 
saran dan kritikan yang membangun dalam perbaikan produk, data ini akan dianalisi dan 
disekripsikan untuk merevisi produk yang dikembangkan. Sedangkan, untuk menganalisi 
data kuantitatif berupa skor penilaian dari para ahli, data yang sudah diperoleh dari hasil 



E-ISSN: 2830 – 4535   

 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) SMP Berbasis STEM (Science Technology Engineering 
Mathematics) dengan Pendekatan Inkuiri (Daniel) 

5 

angkat valliditas ahli kemudian akan ditabulasikan dan dicari presentasinya menggunakan 
rumus sebagai berikut:  

Persentase= 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐷𝑎𝑟𝑖 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑢𝑚𝑝𝑢𝑙𝑎𝑛 𝐷𝑎𝑡𝑎 𝑋 100%  

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑜𝑖𝑛 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝑆𝑜𝑎𝑙 𝑋 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖  

 
Setelah selesai perhitungan maka peneliti dapat menentukan apakah 

pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan berbasis STEM (Science, 
Technology, Engineering, Mathematics) dengan konten pendekatan inkuiri pada materi 
suhu dan perubahannya termasuk kategori sangat baik, baik, kurang, atau bahkan sangat 
kurang. Kategori tersebut dapat dilihat di bawah ini. 

Tabel 3. Kategori Interval Skor Analisis Data 

No Interval Skor Kategori 

1 81 – 100% Sangat Baik 
2 61 – 80% Baik 
3 41 – 60 % Cukup Baik 
4 21 – 40% Kurang Baik 
5 0 – 20 % Sangat kurang 

 
Hasil dan Pembahasan  

Penelitian dan pengembangan ini menghasilkan sebuah produk berupa buku 
matematika ceria yang berisi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan berbasis STEM 
(Science, Technology, Engineering, Mathematics) dengan konten pendekatan inkuiri pada 
materi suhu dan perubahannya. Penelitian dan pengembangan ini menggunakan model 
pengembangan Borg & Gall yang dimodifikasi oleh Sugiyono dengan tahapan potensi dan 
masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi produk, perbaikan desain, uji coba 
produk (uji kelayakan produk), revisi produk. Berikut ini penjelasan megenai tahapan-
tahapan tersebut:  

 
1. Potensi dan Masalah  

Penelitian ini bermula dengan melihat potensi pada peserta didik sebagai generasi 
penerus bangsa yang harus memiliki keterampilan seperti keterampilan berpikir kreatif, 
berpikir kritis dan keterampilan dalam memacahkan suatu masalah. Namun. kenyataan 
menunjukkan bahwa pengimplementasian keterampilan tersebut di tingkat sekolah 
menengah pertama saat ini masih kurang optimal dalam penerapannya. Untuk itu, perlu 
diteliti lebih lanjut mengenai permasalahan tersebut, sehingga potensi dalam penelitian 
dan pengembangan ini adalah pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis 
STEM (Science Technology, Engineering, Mathematics) dengan pendekatan Inkuiri pada 
materi suhu dan perubahannya. Potensi pengembangan produk tersebut bermanfaat 
untuk meminimalisir permasalahan yang terjadi.  

 
2. Pengumpulan Data  

Setelah melakukan tahap potensi dan masalah. Penelitian ini dilanjutkan dengan 
tahap pengumpulan data, pada tahap ini peneliti melakukan kegiatan analisis terhadap 
kebutuhan peserta didik, yaitu dengan cara observasi dan wawancara di sekolah 
menengah pertama. Selain melakukan analisi kebutuhan peserta didik, peneliti juga 
mengumpulkan sumber-sumber yang relevan dalam mengembangkan produk LKPD. 
Berikut ini penjelasannya: 

Kegiatan observasi pada penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui proses 
kegiatan belajar dan mengajar dan untuk mengetahui masalah atau ganguan yang terjadi 
selama proses pembelajaran di kelas sekolah menengah pertama. Dalam kegiatan 
pembelajaran di SMP Pontianak pembelajaran dilakukan secara daring dan luring secara 
terbatas. Hal ini disebabkan karena pandemi covid-19. Pandemi ini mengakibatkan 
masalah di berbagai bidang, salah satunya bidang pendidikan. Banyak sekolah-sekolah 
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yang kesulitan saat melaksanakan kegiatan pembelajaran, karena harus mengikuti 
protokol yang telah ditetapkan, Oleh sebab itu kegiatan pembelajaran sangat terbatas dan 
peserta didik juga kurang aktif dalam pelajaran, metode pembelajaran yang digunakan 
guru juga hanya tarpaku pada metode ceramah dan pemberian tugas. sehingga 
mengakibatkan peserta didik kurang memahami konsep pembelajaran dengan baik. Dari 
permasalah yang di amati oleh peneliti, kemudian peneliti malakukan wawancara kepada 
guru dan beberapa peserta didik.  

Berdasarkan hasil wawancara, secara umum pembelajaran di SMP Pontianak 
sudah menerapkan kurikulum 2013. Dalam hasil wawancara tersebut proses 
pembelajaran kurikulum 2013 sangat menekankan pada pendidikan karakter, kemudian 
dalam pembelajaran kurikulum 2013 juga memungkinkan peserta didik untuk lebih aktif 
dan terakhir dalam pembelajaran pada kurikulum ini guru hanya sebagai fasilitator yang 
berfungsi untuk membimbing peserta didik selama pembelajaran. Namun, guru juga harus 
menciptakan pembelajaran yang aktif dan kreatif.  

Dalam proses pembelajaran khususnya pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, 
guru menggunakan bahan ajar yang diterbitkan oleh penerbit yaitu buku ilmu pengetahuan 
Alam kelas VII kurikulum 2013 revisi 2017 terbitan kemendikbud, guru juga menggunakan 
internet sebagai bahan materi tambahan.  

Penerapan pembelajaran STEM (Science Technology, Engineering, Mathematics) 
di SMP Pontianak pernah di terapkan. Namun tidak sering, karena penerapnnya sulit. 
Sehingga jarang di gunakan. Guru lebih menggunakan pembelajaran dengan cara 
memberikan materi kemudian pemberian tugas.  

Penerapan pendekatan inkuiri pada pembelajaran IPA di SMP Pontianak kurang 
maksimal. Guru jarang menggunakan metode ini. Namun berdasarkan hasil wawancara 
pendekatan inkuiri sangat penting untuk di terapkan karena pendekatan pembelajaran ini 
menuntut peserta didik untuk terlibat aktif dalam pembelajaran. Serta dapat membangun 
pemahaman terhadap suatu materi pembelajaran.  

 
3. Tahap Desain Produk  

Pada tahap desain produk ada beberapa hal yang dilakukan dalam 
pengembangan produk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan berbasis STEM 
(Science, Technology, Engineering, Mathematics) dengan konten pendekatan inkuiri pada 
materi suhu dan perubahannya. Langkah-langkah penyusunan pada desain produk LKPD 
ini, diantaranya adalah menyesuaikan kompetensi inti dan kompetensi dasar berdasarkan 
kurikulum 2013. LKPD ini menggunakan ukuran kertas A4; skala space 1,5, font 12 pt, dan 
jenis huruf Arial. Adapun desain penyajian LKPD ini disusun secara urut yang terdiri dari 
sampul depan, halaman kepemilikan, kata pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan 
LKPD, kompetensi inti dan kompetensi dasar, indikator, judul kegiatan, tujuan 
pembelajaran, materi, alat dan bahan langkah-langkah kegiatan, hasil dan kesimpulan, 
memecahkan masalah dalam bentuk latihan soal.  

 
4. Tahap Validasi Produk  

Validasi produk pengembangan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis STEM 
(Science Technology, Engineering, Mathematics) dengan pendekatan Inkuiri pada materi 
suhu dan perubahannya di sekolah menengah pertama (SMP) di uji oleh 2 dosen ahli, 
yang terdiri dari 1 ahli materi dan 1 ahli media, LKPD ini juga akan dinilai oleh 1 guru SMP 
kelas VII. Skor hasil uji validasi dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4 Hasil Rekapitulasi Penilaian dari Ahli Materi 
 

Aspe
k 

Presentas
e 

Kelayakan materi 82,14 % 
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Kelayakan penyajian 80,77 % 
Aspek STEM 87,50% 
Aspek Pendekatan Inkuiri 100% 

Total 85,34 % 

 

Berdasarkan hasil rekapitulasi untuk ahli materi, jika ditinjau dari perolehan skor 
maka produk lembar kerja peserta didik memiliki kriteria sangat baik dan layak untuk 
digunakan dengan perolehan nilai 85,34%. 

Tabel 5 Hasil Rekapitulasi Ahli Media 

 

Aspe
k 

Presentas
e 

Ukuran 100 % 
Desain kulit (cover) LKPD 87 % 
Ilustrasi Menarik 80 % 
Kelayakan Bahasa 80, 35% 

Total 84,48 % 

Berdasarkan hasil rekapitulasi untuk ahli media, jika ditinjau dari perolehan skor 
maka produk lembar kerja peserta didik memiliki kriteria sangat baik dan layak untuk 
digunakan dengan perolehan nilai 84,48%. 

  Tabel 6 Hasil Rekapitulasi Instrumen Penilaian Guru SMP 
Aspek Presentase 

Kelayakan Materi 100 % 
Kelayakan Penyajian 92,30 % 
Berbasis STEM 100% 
Pendekatan Inkuiri 95% 
Ukuran 100 % 
Desain kulit (cover) LKPD 93,75% 
Ilustrasi Menarik 100 % 
Kelayakan Bahasa 91,07% 

  Total  94,49%  

 

Berdasarkan hasil rekapitulasi untuk penilaian guru IPA di SMP, jika ditinjau dari 
perolehan skor maka produk lembar kerja peserta didik memiliki kriteria sangat baik dan 
layak untuk digunakan dengan perolehan nilai 94,49%. 

 

5. Tahap Perbaikan Desain  
Setelah dilakukan uji coba ahli untuk mengetahui kelayakan produk lembar kerja 

peserta didik (LKPD) berbasis STEM (Science Technology, Engineering, Mathematics) 
dengan pendekatan Inkuiri pada materi suhu dan perubahannya di sekolah menengah 
pertama (SMP). Peneliti melakukan revisi produk terhadap desain produk yang sudah 
dikembangkan berdasarkan saran dan komentar yang membangun dari ahli materi, ahli 
bahasa dan ahli media. Adapun saran yang diberikan adalah 1) perhatikan setiap kalimat 
yang tidak baku, maka dilakukan perbaikan dengan menganti kalimat yang tidak baku 
menjadi kalimat baku; 2) Penulisan simbol pada LKPD, sebelumnya penulis tidak 
mencantumkan simbol untuk pada kata alat ukur “kelvin”, kemudian penulis 
menambahkan simbol; 3) Penulis tidak mencantumkan tanda titik-titk pada bagian jawab 
pertanyaa. Setelah itu dilakukan perbaikan dengan menambahkan titik-titik pada kolom 
jawaban; 4) Perbaikan produk mengenai isi dalam LKPD. Sebelumnya, penulis tidak 
dengan menambahkan keterangan pada setiap gambar. Hal ini bertujuan agar peserta 
didik dapat mengetahui nama dari setai gambar yang ada pada LKPD.  
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6. Uji Coba Produk  

Tahap uji coba produk dilakukan setelah melalui tahap validasi oleh ahli materi, 
ahli media dan guru kelas VII sekolah menegah pertama, serta telah selesai melakukan 
revisi atau perbaikan pada desai produk. Produk LKPD ini diuji cobakan kepada peserta 
didik.  
Pada tahap uji coba, peneliti hanya sampai di tahap uji coba yang melibatkan 10 peserta 
didik dari kelas VII SMP Negeri 02 Pontianak Kalimantan Barat. Peserta didik diberi 
penjelasan mengenai langkah-langkah pengggunaan lembar kerja peserta didik (LKPD) 
berbasis STEM (Science Technology, Engineering, Mathematics) dengan pendekatan 
Inkuiri pada materi suhu dan perubahannya. Setelah itu Peserta didik akan diberikan 
angket untuk menilai kelayakan produk LKPD.  
7. Revisi Produk  
 
Setelah dilakukan uji coba produk untuk mengetahui kelayakan LKPD, Produk dikatakan 
memiliki kelalayakan sangat tinggi. Sehingga tidak dilakukan revisi produk. Selanjutnya 
LKPD dapat dimanfaatkan sebagai salah satu sumber belajar untuk penguasaan konsep 
pada materi suhu dan perubahannya di kelas VII Sekolah Menengah Pertama.  
 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisi data didapatkan hasil skor dari ahli media adalah 85,34% 
dengan kriteria sangat baik, skor dari ahli media adalah 84,48% dengan kriteria sangat 
baik, skor dari guru IPA di SMP adalah 95,49% dengan kriteria sangat baik dan hasil uji 
coba terbatas dengan nilai 94,5% kategori sangat baik. Berdasarkan analisis tersebut 
dapat disimpulkan bahwa produk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan berbasis 
STEM (Science, Technology, Engineering, Mathematics) dengan konten pendekatan 
inkuiri pada materi suhu dan perubahannya merupakan produk yang valid dan dapat 
digunakan sebagai salah satu sumber belajar baik mandiri maupun kelompok dalam 
memahami konsep suhu dan perubahannya.  
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